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Sesungguhnya Nabi #£: membuka atau mengawali
shalatnya dengan takbir, berkata 'Aisyah .

<<J~§:Jb 52 2 jc'“: 5123 <le % L;.\o &) J“j Oy
“Dahulu  Rasdlulléh <> membuka shalat dengan
takbir.” Riwayat Muslim.

Tidak ada keterangan berupa dalil yang menerangkan
bahwa beliau memulai shalatnya dengan melafazhkan
niatnya sebelum takbir, karena sesungguhnya keberadaan
niat di dalam hati.

Adapun takbir maka ada tiga cara:

Pertama: Mengangkat kedua tangan kemudian
mengucapkan “Alléhu Akbar”, dengan dalil hadits dari Wail
bin Hujr :

«J.Afw ~M\ &) 53 G 4 Ce) P\ ‘.SL‘” 6,.5\ Lg\ &y

“Bahwasanya beliau melihat Nabi <> mengangkat kedua
tangannya ketika telah masuk di dalam shalat kemudian
beliau bertakbir.” Riwayat Muslim.
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Kedua: Mengucapkan “Alléhu Akbar” kemudian
mengangkat kedua tangan, dengan dalil hadits dari Malik
Ibnul Huwairits :

«y éjj JffL;L,a \3; 61&3 <le % L;L.p & I8 Oy
“Bahwasanya Rasalulléh < jika shalat maka beliau
bertakbir dan beliau mengangkat kedua tangannya.”
Riwayat Al-Bukhari.

Ketiga: Mengangkat kedua tangan bersamaan dengan
mengucapkan “AllGghu Akbar”, dengan dalil hadits dari Malik
Ibnul Huwairits & yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari.

Untuk mengangkat kedua tangan ada dua cara:

Pertama: Mengangkat kedua tangan sejajar dengan
kedua telinga.

Di dalam riwayat Muslim dari hadits Wail bin Hujr :2;:

3 G 58 & ks b w1 Lo G o 4

ondE

i - @ -
@l Ji agang 555 85l
“Bahwasanya beliau melihat Nabi £: mengangkat kedua
tangannya ketika telah masuk untuk shalat lalu bertakbir
dalam keadaan menyejajarkan kedua tangannya dengan
kedua telinganya.”

Kedua: Mengangkat kedua tangan sejajar dengan
pundak.
Berkata 'Abdullah bin 'Umar :

S pds 4 5 08 s gl W o &1 J3ls O
“Bahwasanya Rasdlulldh £ mengangkat kedua tangannya

sejajar dengan kedua pundaknya”. Riwayat Al-Bukhari dan
Muslim.
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Mengangkat kedua tangan di dalam shalat hanya
pada empat tempat:

Pertama: Pada takbiratul ihrdm, vaitu takbir
pendahuluan shalat atau disebut dengan takbir pertama.

Kedua: Ketika akan ruk{', yaitu takbir perpindahan
dari berdiri ke rukd'.

Ketiga: Ketika bangkit dari rukd'.

Keempat: Ketika berdiri pada perpindahan dari raka'at
kedua ke raka'at ketiga, yaitu setelah tasyahhud pertama.

Cara yang pertama sampai ketiga dalilnya adalah
hadits riwayat Al-Bukhari dan Muslim dari 'Abdulldh bin
'Umar ¢, sedangkan cara yang keempat dalilnya adalah
hadits riwayat Al-Bukhari tanpa Muslim.
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BERDIRI UNTUK SHALAT
LALU TAKBIR
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Berkata Allah $:

sk all 3 228 )5 TGy

“Wahai orang-orang yang berlman, jika kalian berdiri untuk
shalat.” [Surat Al-Maidah: 6].

Pada ayat ini menunjukkan tentang disyari'atkan

berdiri ketika shalat, dan berdiri pada shalat wajib termasuk

rukun dari rukun-rukun shalat, dalilnya adalah perkataan

Allah &:

46 G Ly a8
“Dan berdirilah kalian dalam keadaan khusyu karena
AllGh.” [Surat Al-Bagarah: 238].

Dengan adanya keinginan untuk berdiri menegakkan
shalat maka itu sudah teranggap telah berniat, berkata Al-
Wadi'l a:

«‘CJ SaRd ) J\ El3gy
“Berdirinya kamu untuk shalat itu teranggap sebagai niat.”

Yakni pengamalan terhadap niat yang ada di dalam hati.
Dan berdiri untuk shalat di sini adalah bagi orang yang

mampu, berkata Allah &:
FIAZINVEA]

-~
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“Bertakwalah kalian kepada Alléh semampu kalian.” [Surat
At-Taghabun: 16].
Berkata Rasdlullah 2:

«“f:';'- uj:':’oc?‘:wj? :)}; 1Al °:§/::a:;1 d\;e L6 oy

“Shalatlah kamu dalam keadaan berdiri, jika kamu tidak
sanggup maka shalatlah dalam keadaan duduk dan jika
kamu tidak sanggup maka shalatlah dalam keadaan
berbaring pada salah satu sisi badan”. Riwayat Al-Bukhari
dari 'Imran bin Hushain .

Ketika sudah benar-benar dalam keadaan berdiri
maka mulailah shalat dengan bertakbir, berkata RasGlullah
N

GG D ) &35 15y
“lika  kamu telah  berdiri untuk shalat maka
bertakbirlah”. Riwayat Al-Bukhari dan Muslim.

Apabila telah takbir maka tangan kanan diletakkan di
atas tangan kiri, dan ini ada dua cara:

Pertama: Meletakkan tangan kanan di atas punggung

telapak tangan kiri, dalilnya adalah hadits riwayat Abl
Dawud dan An-Nasa’i dari Wail bin Hujr &, beliau katakan:

(] ‘:gé-/‘ SN @oj ?»

“Kemudian Nabi 2> meletakkan tangannya yang kanan di
atas punggung telapak kirinya.”

Kedua: Meletakkan telapak tangan kiri di atas lengan
kiri bagian bawah, yaitu jari-jari tangan kanan memegang
lengan kiri bagian bawah, dalilnya adalah hadjits riwayat An-
Nasa’l dari Wail bin Hujr i, beliau berkata:



| Panduan Singkat Tata Cara Shalat

e 5%l 3 EE vl“) “*L‘ il <5J-¢w/ &) Jy’o ié/fj»

N

“Aku melihat Rasdlulléh < dalam keadaan berdiri
memegangkan tangan kanannya di atas tangan kirinya.”

Dari keterangan ini, bertambah jelaslah bahwa tangan
kanan diletakkan di atas tangan kiri, dan tempat meletakan
keduanya adalah di atas dada atau di atas perut atau di atas
pusar.

Pada beberapa riwayat ada penyebutan tempat
meletakkan kedua tangan, ada penyebutannya di atas
perut, ada pula di atas pusar dan ada pula di atas dada,
namun semua riwayatnya tidak ada yang shahih.

Jika demikian keberadaannya maka ada keluasan
dalam meletakkannya, baik itu di atas dada, di atas perut
atau di pusar, WallGhu A'lam wa Ahkam.
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DOA IFTITAH
FO~E27 O
F4 s

Disunnahkan setelah takbir untuk membaca doa
iftitah, dan doa iftitah ada beberapa macam, yang paling
bagus dan utama untuk dibaca adalah:

Gaal Gi okt S gbls G5 o deb 2y
G S O3 A WS el e B 2l oo ks
sy w85 sy splas b 2300 S0

“Ya Alléh, jauhkanlah antaraku dan antara kesalahan-
kesalahanku sebagaimana Engkau menjauhkan antara
timur dan barat. Y& Alldh, sucikanlah kesalahan-
kesalahanku sebagaimana pakaian yang putih disucikan
dari kotoran. Ya Alldh, bersihkanlah kesalahan-kesalahanku
dengan air, salju dan es”. Riwayat Al-Bukhari dari Ab(
Hurairah .

Doa ini tidak hanya dibaca pada shalat wajib namun
pada shalat-shalat sunnah juga, dan ini yang paling utama
dan paling bagusnya doa iftitah.
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MEMBACA AL-FATIHAH
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Setelah membaca doa iftitah, diwajibkan membaca
surat Al-Fatihah, karena Ras(lullah & berkata:

«S0 a0 B 1 a) B Yy
“Tidak ada shalat bagi siapa yang tidak membaca surat Al-
Fatihah.” Riwayat Al-Bukhari dan Muslim dari 'Ubadah
Ibnus Shamit .

Termasuk dari perkara vyang dianjurkan ketika
membaca surat Al-Fatihah adalah mengawalinya dengan
beristi'adzah, yaitu meminta perlindungan kepada Allah &
dari setan yang terkutuk, dalillnya adalah keumuman
perkataan Allah &:

40 el N g 00, 120 S S 5
“Apabila  kamu hendak membaca Al-Qur’dn maka
berlindunglah kamu dari setan yang terkutuk.” [Surat An-
Nahl: 98]

Dan lafazh isti'adzah yang shahth adalah:

< T e & fo z
) o) e B 33D
“Aku berlindung kepada AllGh dari setan yang terkutuk.”

Riwayat Al-Bukhari dan Muslim.
Setelah itu membaca:

40 g2 W (F AT s
“Dengan nama AllGh yang Ar-Rahmdan (Maha Pemurah) lagi
Ar-Rahim (Maha Penyayang)” [Surat Al-Fatihah: 1].
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Yaitu membacanya dengan tanpa mengeraskannya,
dalilnya adalah hadits dari Anas bin Malik &, beliau
berkata:

e & oy 5685 SO Gl olog ale W Jo o3 O
“Bahwasanya Nabi £ AbG Bakar dan 'Umar &%, mereka
memulai shalat dengan membaca: “Alhamdulilléhi Rabbil
'‘Alamin (segala puji bagi Alléh, Rabb semesta alam)”.
Riwayat Al-Bukhari dan Muslim.

Yakni mereka langsung membaca Al-Fatihah dengan

mengeraskannya.
Adapun bacaan:

§0 gl N T 2
“Dengan nama Alldh yang Ar-Rahmdn (Maha Pemurah) lagi
Ar-Rahim (Maha Penyayang)”, maka tidaklah dikeraskan
ketika membacanya, namun cukup hanya dengan gerakan
bibir sebagaimana datang keterangannya pada suatu
riwayat:

“Nabi £ tidak mengeraskan terhadap bacaan: “Dengan
nama Alldh yang Ar-Rahman lagi Ar-Rahim.”
Dan dalam suatu riwayat dengan lafazh:

PRSI S 4 < og W
Q) e N GFN A caap 055 Yy
“Mereka tidak menyebutkan bacaan: “Dengan nama AllGh
yang Ar-Rahmdn lagi Ar-Rahim.” Riwayat Al-Bukhari dan
Muslim dari Anas bin Malik ..
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Adapun hadits riwayat Al-Hakim dari Ab{( Hurairah 2.
tentang keterangan bahwa Nabf <> mengeraskan bacaan:

Gl B A o
“Bismilléhirrahmdnirréhim (dengan nama AllGh yang Ar-
Rahmdén lagi Ar-Rahim)”, maka tidaklah shahih hadits
tersebut, bahkan itu adalah hadits syadz yaitu dha'if. Di
antara ulama ada yang mengikutkan riwayat hadits lain dan
juga atsar Mu'awiyah dan Ibnuz Zubair & sebagai
pendukung hadits tersebut, akan tetapi semuanya tidaklah
bisa dijadikan sebagai pendukung karena
ketidakshahthannya dan ketidaksharihannya.

Dengan demikian, hadits riwayat Al-Bukhari dan
Muslim dari Anas bin Malik & lebih shahih dan lebih sharth
serta lebih menenangkan hati dalam mengamalkannya,
Walhamdulilléh.

Setelah membaca:

el T A 2

“Bismilléhirrahmdnirréhim (dengan nama AllGh yang Ar-
Rahmdn lagi Ar-Rahim)” hanya dengan gerakan bibir maka
selanjutnya membaca surat Al-Fatihah:

D ol o3 i @ )l )\@M\ 54 22A Ty
Lo & il Brall Gabl @) (i 36 2 9
%@J\J\.@j\ /WUW\J&?@.\.C/” u_,_d\

“Segala puji bagi Alldh, Rabb semesta alam. Ar-Rahmdn
(Maha Pemurah) lagi Ar-Rahim (Maha Penyayang). Yang
menguasai di hari pembalasan. Hanya kepada Engkaulah
kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah kami meminta

M
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pertolongan. Tunjukilah kami ke jalan yang lurus. Yaitu
jalan orang-orang yang telah Engkau beri kenikmatan
kepada mereka, bukan jalan mereka yang dimurkai dan
bukan pula jalan mereka yang sesat.” [Surat Al-Fatihah: 2-
71.

Pada saat membaca Al-Fatihah ini, sebaiknya berhenti
pada setiap ayat, namun ini bukanlah suatu keharusan.
Ketika seseorang membacanya dengan langsung
bersambung pada ayat selanjutnya dengan tanpa berhenti
pada setiap ayat, maka ini boleh. Namun yang sebaiknya
dibaca dengan berhenti pada setiap ayat sebagaimana
disebutkan di dalam riwayat Ahmad, Ab( Dawud dan At-
Tirmidzi dari Ummu Salamah &, Walldhu A'lam.

1S
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MENGUCAPKAN “AMIN"
FO~NE 27O
AN

Ketika seseorang telah selesai bacaannya pada akhir
surat Al-Fatihah yaitu:

ST Y5 tle il 28 2gle caal ol Booh
£®

“Yaitu jalan orang-orang yang telah Engkau beri
kenikmatan kepada mereka, bukan jalan mereka yang
dimurkai dan bukan pula jalan mereka yang sesat.” [Surat
Al-Fatihah: 7], maka hendaklah dia mengucapkan “Amin”,
baik keberadaannya sebagai imam atau shalat sendirian.
Adapun kalau keberadaannya sebagai ma’mim maka
mengucapkan “Amin” ketika imam sudah selesai membaca
akhir surat Al-Fatihah, dalilnya adalah perkataan Nabf «:

38 {EJTAIT Y5 gl oy hid] 20 28R Uy J6 )y

«add 2o 838 G 4 e Kool 038 A58 g b (i
“Jika imédm telah mengucapkan: “Ghairil maghdhibi
‘alaihim waladhdllin (bukan jalan mereka yang dimurkai
dan bukan pula jalan mereka yang sesat) maka
ucapkanlah: “Amin”, barangsiapa ucapannya bersamaan
dengan ucapan para malaikat maka diampuni baginya
terhadap apa-apa yang telah lalu dari

dosanya.” Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari
Ab( Hurairah .
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Setelah mengucapkan “Amin” maka ma’mim mulai
membaca Al-Fatihah, dan jika ma’'mim mengetahui
kebiasaan imam setelah membaca Al-Fatihah membaca
surat pendek yang dengannya dia tidak bisa membaca Al-
Fatihah maka hendaklah dia membaca Al-Fatihah di sela-
sela imam membaca Al-Fatihah.

Apabila ma’m0m tidak bisa membaca Al-Fatihah
dalam suatu raka'at karena imam cepat-cepat rukd' maka
kewajibannya adalah menambah satu raka'at lagi untuk
menggantikan raka'at yang dia tidak sempat membaca Al-
Fatihah padanya, karena Rasdlullah <2 berkata:

«PEI G i T pal o Yy
“Tidak ada shalat bagi siapa yang tidak membaca surat Al-

Fatihah.” Riwayat Al-Bukhari dan Muslim dari 'Ubadah
Ibnush Shamit «&, Walldhu A'lam wa Ahkam.

P
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SETELAH MEMBACA AL-FATIHAH, DIANJURKAN
MEMBACA SURAT DARI AL-QUR’AN

FO~E, 27 %
FaY

Bila seseorang telah selesai membaca Al-Fatihah
maka disunnahkan membaca surat yang mudah baginya
untuk dia baca, Allah & berkata:

§oVesall e 23 L 1pas3GR
“Maka bacalah oleh kalian apa-apa yang mudah dari Al-
Qur’én.” [Surat Al-Muzammil: 20].
Berkata Rasdlullah <:
~ 47 p P 2o gk it wde T - ot %
«OTAN e Sas 25 L Th E 5SS alall ) cad 13y
“lika kamu berdiri untuk shalat maka bertakbirlah, lalu
bacalah apa-apa yang mudah bersamamu dari Al-
Qur’dn.” Riwayat Al-Bukhari dan Muslim dari Abl Hurairah
Jika keberadaannya sebagai imam maka hendaklah

dia melihat kepada keberadaan ma’mim, berkata
Rasdlulldh &2

~
$

2805 il i O6 sl o AT g

£

A @f‘}@b 8153 ‘.;\.,a bu ,TJ\) Ciin2lly
“Apabila salah seorang di antara kalian mengimdmi
manusia maka hendaklah dia meringankannya, karena
sesungguhnya di antara mereka ada anak kecil, orang
lanjut usia, orang lemah dan orang sakit. Apabila salah
seorang di antara kalian shalat sendirian maka hendaklah



Muhammad Al-Khidhir |

dia shalat sesuai yang dia kehendaki”. Riwayat Al-Bukhari
dan Muslim dari Ab( Hurairah .

Dan hendaklah bagi imam ketika shalat maghrib
menjadikan bacaannya lebih panjang daripada shalat isya’,
Nabi <2 pernah menasehati Mu'adz bin Jabal & yang telah
mengimami manusia pada shalat isyd’ dengan membaca
surat Al-Bagarah:

GEL% dest; ﬁ)%u sfgu sl v 15) 62 by

5L b dals sl alss o2 Tl 43T oy 2o

i
“Wahai Mu’ddz, apabila kamu mengimdmi manusia, maka
bacalah surat Asy-Syams dan surat Al-A'lG atau surat Al-
'Alaq dan surat Al-Lail.” Riwayat Al-Bukhari dan Muslim dari
Jabir bin 'Abdillah .
Yakni bacalah dari surat-surat tersebut atau yang
semisalnya dari surat-surat yang mudah dibaca, Walldhu
A'lam.
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RUKD' DAN TATA CARANYA
FO~NE, 27O
48

Setelah seseorang selesai membaca Al-Fatihah dan
surat yang mudah untuk dia baca, maka dia rukd' dengan
bertakbir sambil mengangkat kedua tangannya.

Apabila pada takbiratul ihram dia mengangkat kedua
tangannya sejajar dengan kedua telinganya, maka pada
takbir ini, dia juga mengangkat kedua tangannya sejajar
dengan kedua telinganya. Apabila pada takbiratul ihram dia
mengangkat kedua tangannya sejajar dengan kedua
pundaknya, maka di sini juga dia mengangkat kedua
tangannya sejajar dengan kedua pundaknya.

Kemudian barangsiapa tidak melakukan rukd' di
dalam shalatnya, maka shalatnya tidak sah, atau apabila
seseorang lupa dari melakukan ruk(' dan dia ingat setelah
salam atau dia diingatkan maka wajib baginya untuk berdiri
menegakkan shalat pada raka'at yang belum dia rukd'
padanya, karena ruk(' merupakan salah satu rukun shalat,
barangsiapa meninggalkannya maka shalatnya rusak dan
tidak sah, Allah &: berkata:

1851100 AT G
“Wahai orang-orang yang beriman ruki'lah kalian.” [Al-
Hajj: 77].
Dan Allah & berkata:

48 GeS N 18505 5891805 LA, L5 p
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“Dan tegakkanlah shalat oleh kalian, tunaikanlah zakat dan
ruki'lah kalian bersama orang-orang yang ruku'” [Al-
Bagarah: 43].

Adapun tata cara ruk(d' maka caranya adalah
meletakkan kedua tangan pada lutut dengan menjauhkan
kedua siku dari perut, dalam keadaan kedua tangan
menekan lutut serta membungkukkan punggung supaya
lurus dan rata, dengan tanpa meninggikan punggung dan
kepala, dan tanpa pula merendahkan keduanya ke bawah
namun berada pada pertengahan, Al-Bukhari meriwayatkan
dari AbG Humaid &, beliau berkata tentang tata cara shalat
Nabf &

<<%Jé/”/“"4§§;°§jj,»wu, \C(b)»

“Jika Nabi s£ rukd' maka beliau menekankan kedua
tangannya pada kedua Iututnya kemudian meluruskan
punggungnya.”

Dan diperjelas lagi pada riwayat At-Tirmidzi dan yang
lainnya:

Calsls £ 5533 LQ.@,Jp :me ‘L/fM:S} RN pr»
ROWAESIAN

“Lalu Nabi £ meletakkan kedua tangannya pada kedua
lututnya seakan-akan beliau menggenggam pada keduanya
dan menekan kedua tangannya serta menjauhkan
keduanya dari kedua tepi perutnya.”

Dan dalam suatu riwayat dengan lafazh:

w T8

ais o as s SR

el
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“Dan beliau menjauhkan kedua sikunya dari kedua tepi
perutnya.” Demikianlah tata cara rukd'.

Adapun bacaan atau dzikir di dalam ruk{' adalah:

Cuabarl (35 Ol
“Maha suci Rabbku yang Al-'Azhim (Maha Agung).” Dzikir
ini diriwayatkan oleh Muslim, dan di dalam riwayat lbnu
Majah dengan tambahan keterangan dibaca tiga kali.

Jika seseorang menginginkan ruk('nya panjang atau
dia shalat di belakang imam yang ruk('nya panjang maka
boleh baginya membaca dzikir tersebut lebih dari tiga kali.

Di samping membaca dzikir tersebut di dalam rukd’,
dianjurkan pula berdoa di dalam ruk{', dalilnya adalah
hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari
Aisyah &, beliau berkata: “Dahulu Nabi £ membaca di
dalam ruki’ dan sujudnya:

«d ) pé'u‘ Aazzs & VQ-U‘ DHE A

“Maha suci Engkau Ya Alléh, wahai Rabb kami dan pujian
untuk-Mu, Ya Alléh berilah ampunan kepadaku.”

Di dalam rukd' ini terdapat larangan membaca Al-
Quran, sama saja berbentuk surat atau ayat, sebagaimana
telah ada larangannya di dalam “Ash-Shahih” dari Ali bin
Abi Thalib :& dan yang lainnya.

Dan yang menjadi pengecualian adalah membaca doa
yang lafazhnya diambil dari Al-Quran, dan ini tergantung
kepada yang membacanya, kalau dia membacanya dengan
tujuan berdoa maka ini masuk dalam penamaan berdoa.
Adapun kalau dia membaca yang bukan doa maka ini
termasuk dari larangan, Walldhu A'lam wa Ahkam.
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BANGKIT DARI RUKU' DAN APA YANG DIBACA DI
DALAMNYA

FO~NEG, 27 O%
F4 N

Setelah seseorang mengangkat kepalanya dari rukd’,
maka dia mengangkat kedua tangannya sebagaimana ketika
akan turun rukd', dia mengangkat kedua tangannya ini
sambil mengucapkan:

@AA S A gy
“Alléh telah mendengar bagi siapa yang memuji-Nya.”

Yang mengucapkan dzikir ini adalah orang yang
keberadaannya sebagai imdm shalat atau ketika dia shalat
sendirian.

Adapun kalau seseorang keberadaannya sebagai
ma’m{m maka cukup mengucapkan:

ekt Ells oy

“Wahai Rabb kami, dan segala pujian untuk-Mu.”
Datang dalam suatu riwayat dengan lafazh:

«dadkt A g 2y

“Ya Alléh, wahai Rabb kami, segala pujian untuk-Mu.”
Juga datang dengan lafazh:

«dadkt Al 155 2y

“Ya Alldh, wahai Rabb kami, dan untuk-Mu pujian.” Dan ini
diucapkan setelah imam mengucapkan:
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NV SRNAR] ZE
“Alléh telah mendengar bagi siapa yang memuji-Nya.”
Sebagaimana dijelaskan pada hadits Anas bin Malik & dan
yang lainnya di dalam “Ash-Shahih”.

Dalam keadaan rukd' ini harus benar-benar
thuma’ninah sebagaimana ketika berdiri sebelum rukd'.

Pada tempat ini ada suatu permasalahan yang
diperbincangkan oleh para ‘ulama yaitu tentang bangkit
dari ruk@', apakah posisi kedua tangan seperti sebelum
ruk(' yaitu tangan kanan di atas tangan kiri dengan
diletakkan di atas dada, atau di perut, atau di pusar,
ataukah posisi kedua tangan diluruskan dengan tanpa
diletakkan seperti semula?

Permasalahan ini ada keluasan dan tidak ada celaan
terhadap orang yang memilih untuk meletakkan kedua
tangannya di atas dada, atau di perut, atau di pusar, dan
tidak pula ada celaan terhadap yang meluruskan kedua
tangannya, karena masing-masing memiliki hujjah, Walldhu
A'lam wa Ahkam.

M
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TURUN UNTUK SUJUD
FO~NEg, 27 O%
FAY

Pada permasalahan turun untuk sujud ini terjadi
perbedaan pendapat di kalangan para ulama, sebagian
mereka menyebutkan ketika turun untuk sujud hendaklah
mendahulukan tangan sebelum lutut, dan sebagian yang
lain  menyebutkan turun untuk sujud hendaklah
mendahulukan lutut sebelum tangan. Dan yang benar pada
masalah ini adalah adanya keluasaan, seseorang melihat
mana yang mudah baginya untuk dia amalkan, jika mudah
baginya turun untuk sujud mendahulukan tangan sebelum
lutut, maka dia lakukan, dan jika mudah baginya untuk
mendahulukan lutut sebelum tangan, maka dia lakukan,
karena sesungguhnya hadits-hadits tentang permasalahan
turun untuk sujud dengan mendahulukan tangan sebelum
lutut atau lutut sebelum tangan, semuanya adalah dha'ff,
baik dha’if pada sanadnya atau pun dha’if pada
matannya. Maka dengan demikian ada keluasan padanya,
yaitu boleh mendahulukan tangannya sebelum lututnya,
dan boleh pula mendahulukan lututnya sebelum tangannya.
Pendapat inilah yang dikuatkan oleh Syaikhul Islam .

Kemudian bagi yang turun mendahulukan tangan
hendaklah tidak dua kali peletakan tangan, namun
hendaklah dia turun langsung tangannya dia letakkan dan
tidak lagi diangkat untuk dipindahkan ke tempat yang
sejajar dengan bahunya atau telinganya.
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TATA CARA SUJUD
FO~NE 27O
FA N

Termasuk dari perkara yang disepakati adalah
keharusan bersujud pada 7 anggota tubuh, dalilnya adalah
perkataan Rasd@lullah &:

((2\.:'4;—\ il L;'; v\};«“ d\ u,ﬂ»

“Aku diperintah untuk bersujud pada 7 anggota tubuh.”
Yakni 7 anggota tubuh ini harus menempel pada
tanah atau pada pengalas yang digunakan sebagai tempat
sujud.
Tujuh anggota tersebut adalah wajah, yaitu dahi dan
hidung, kedua telapak tangan, kedua lutut dan ujung kedua
kaki, dalflnya adalah perkataan Nabf <:

En B’:
|

wduavuju/:@”\rw“" L;.&”“\ Eosaly
«ciad Dbl s sids
“Aku diperintah untuk bersujud pada 7 anggota badan: dahi
-dan beliau menunjuk dengan tangannya pada hidungnya-,
kedua tangannya, kedua lututnya dan kedua kakinya, serta
ujung-ujung kedua kakinya”. Diriwayatkan oleh Muslim dari
'Abdullah bin Mas'Gd .
Di saat sujud, posisi kedua tangan dijauhkan dari
kedua sisi perut dan tanpa dibentangkan di tanah. Dalilnya

adalah hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari
sekelompok shahabat tentang tata cara sujud Nabf &:

i Y5 p3pas 72 430 35 Al By

‘,_y.\
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“Jika beliau sujud maka beliau meletakkan kedua
tangannya dengan tanpa membentangkannya (di tanah
atau di pengalas) dan tidak pula beliau rapatkan tangannya
(dengan dua sisi perut).”

Dalam suatu riwayat dengan lafazh:

WG 35 4N pgs ik 12 4T 2
“Dan beliau menjauhkan kedua tangannya dari kedua sisi
perutnya dan meletakkan keduanya sejajar dengan
bahunya.”

Adapun jari-jari tangan di saat sujud ini maka
diarahkan ke arah kiblat, dalilnya adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Al-Baihaqi dan lbnu Khuzaimah dari Wail
bin Hujr 4, bellau berkata:

mb)‘w J.et(\;\ *@ﬂ.&ﬁ\é&&ﬁ\ég»

«’A.;;;L:A w2
“Dahulu  Nabi 4 jika beliau rukd’ maka beliau
merenggangkan jari-jarinya, dan jika beliau sujud maka

beliau merapatkan jari-jarinya.” Pada hadits Al-Bara'
yang diriwayatkan oleh Al-Baihaqi dengan lafazh:

«Elza s L,p\j u.i; g ﬂb £ c.aj.e»

“Lalu beliau meletakkan kedua tangannya ke tanah dengan
menghadapkan kedua telapak tangannya dan jari-jarinya
ke arah kiblat.”

Begitu pula jari-jari pada kedua kaki dihadapkan pula
ke arah kiblat, dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Al-Bukhari dan Al-Baihaqi dari Abd Humaid &, beliau
berkata:
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@) el mll Srbl s ds )y
“Jika beliau sujud maka beliau menghadapkan ujung jari-
jari kedua kakinya ke arah kiblat.”
Pada saat sujud ini, kedua tumit dirapatkan, dalilnya
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan
Al-Baihagqi dari Aisyah «, beliau berkata:

B e g 3\551:,5 e B Jo & Jys B8y
i sl i S i o e 563

“Aku kehilangan Rasdlulléh < yang sebelumnya beliau
bersamaku di atas tempat tidurku, ternyata beliau dalam
keadaan sujud dengan merapatkan kedua tumitnya dan
menghadapkan ujung jari-jari kakinya ke arah kiblat.”

Adapun kedua paha maka merenggangkannya dan
menjauhkannya dari perut, dalilnya adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Ab(G Dawud dari Abbas bin Sahl i, beliau
berkata:

P e S P P B S IR
“Jika beliau sujud maka beliau merenggangkan kedua
pahanya dengan tanpa meletakkan perutnya di atas
sesuatu dari kedua pahanya.”

Dan keadaan lengan tangan pada saat sujud ini adalah
direnggangkan pula, dalilnya adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Malik bin

Buhainah 2, beliau berkata:
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< ¢ AT of- & S0 g Aes. <.z
445 G m e 1) s ade W L A J3S Oy
° N P /"5/ g
«alal) (ol 54 &
“Dahulu  Rasdlulléh & jika shalat maka beliau

merenggangkan kedua tangannya sampai terlihat putih
ketiak beliau.”
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BACAAN-BACAAN DI DALAM SUJUD
FO~NE 27O
F4 s

Ketika sudah benar-benar sujud dengan tata cara
yang telah disebutkan, maka selanjutnya membaca dzikir-
dzikir saat sujud, diantaranya adalah:

« =Y 35 Oty
“Maha suci Alldh Rabbku yang Al-A'lé (Paling Tertinggi).”
Ini dibaca tiga kali. Setelah itu memperbanyak

<00,

membaca doa, Rasllullah 4 berkata:

A 0%

“Ketahuilah bahwasanya aku dilarang untuk membaca Al-
Qur'én dalam keadaan ruki' atau sujud, adapun ruki' maka
agungkanlah oleh kalian terhadap Rabb s, adapun sujud
maka bersungguh-sungguhlah kalian dalam berdoa, karena
pantas dikabulkan bagi kalian”. Diriwayatkan oleh Muslim
dari hadits Abdillah bin Abbas .

Pada hadits tersebut yang menjadi perselisihan
adalah membaca doa dari Al-Qur'an. Apakah termasuk
membaca Al-Qur'an ataukah tidak? Yang benar pada
permasalah ini adalah masuk ke dalam penamaan berdoa.

Anjuran untuk berdoa di sini adalah umum, doa apa
saja untuk kebaikan di dunia dan di akhirat maka dianjurkan
untuk membacanya, baik itu doa dari Al-Qur'an maupun

30



Muhammad Al-Khidhir |

doa dari As-Sunnah, dan tidak mengapa membaca
beberapa doa di dalam sujud, berkata Raslullah &:

2 »
«zled) 1355 By
“Maka perbanyaklah kalian berdoa.” Diriwayatkan oleh
Muslim dari AbQ Hurairah .
Di antara hikmahnya karena:
* S.ow e Aoy AoZ . oa SF
@hrle 385 45 G LR 03 L Sy
“Paling dekatnya keadaan seorang hamba dengan Rabbnya

adalah dia bersujud”. Diriwayatkan oleh Muslim dari Abl
Hurairah .
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BANGKIT DARI SUJUD PERTAMA DAN TATA CARA DUDUK
ANTARA DUA SUJUD

FO~g 37 %,
FAN

Setelah bangkit dari sujud, maka mengucapkan
“Alléhu Akbar”, kemudian duduk di antara dua sujud
dengan posisi duduk iftirdsy, vyaitu duduk dengan
membentangkan kaki kiri lalu mendudukinya dan
menegakkan kaki kanan, sebagaimana pada riwayat At-
Tirmidzi, dari hadits Wail bin Hujr i, beliau berkata:

e Jo & U3 e B OB Sl wad Loy
8% &233 C R RN - R E VJ“
<<L;L’J\ ida-)gwj Ls}i«}\ WL;; /”

“Aku tiba di Madinah lalu aku berkata: “Aku akan benar-
benar melihat kepada shalat Rasdlulléh . Tatkala beliau
duduk yakni duduk tasyahhud, beliau duduk iftirasy dengan
membentangkan kaki kirinya. Ketika itu, beliau meletakkan
tangan kiri di atas paha kiri, beliau ketika itu menegakkan
kaki kanannya.”

Berkata Nabf &:

«sd Bisd I a6 35 150
“Apabila kamu bangkit untuk duduk, maka duduklah

dengan bertumpu pada kakimu yang kiri”. Diriwayatkan
oleh Al-Bukhari dan Al-Baihaqf.
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Dan keadaan punggung saat duduk di antara dua
sujud harus tegak sempurna dan tidak boleh condong, Nabi
#: mengajarkan kepada orang yang salah shalatnya:

«Wisl sging & 40h) By
“Dan beliau mengangkat kepalanya sampai tegak dalam
keadaan duduk”. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan yang
lainnya.
Kemudian keadaan ujung jari-jari tangan diletakkan di
atas lutut dalam keadaan dihadapkan ke arah kiblat,
berkata 'Umar Ibnul Khaththab :

ntol ks (22 228 coalf O sl 42 2y
w2l o xogs i

“Termasuk dari sunnah di dalam shalat ketika duduk adalah
kaki kanan ditegakkan, mengarahkan jari-jari tangan ke
arah kiblat, dan duduk di atas kaki kiri”. Diriwayatkan oleh
An-Nasa'l.

Ketika duduk di antara dua sujud ini boleh duduk
dengan posisi ig'a, yaitu kedua kaki ditegakkan dan
digabungkan lalu duduk di atas tumit.

Thawus pernah bertanya kepada Ibnu Abbas &
tentang ig'a maka lbnu Abbas menjawab: “/tu adalah
sunnah.” Diriwayatkan oleh Muslim.

Duduk di antara dua sujud ini harus benar-benar
tuma’ninah sehingga bisa membaca doa duduk di antara
dua sujud dengan sempurna.

Adapun doa yang dibaca ketika duduk di antara dua
sujud ini adalah:
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«d 581 55 e 5 L5 o s Sy
“Wahai Rabbku berilah ampunan kepadaku, wahai Rabbku
berilah ampunan kepadaku, wahai Rabbku berilah
ampunan kepadaku”. Diriwayatkan oleh AbG Dawud dan
Ibnu Majah dari Hudzaifah
Terkadang Nabf ¢ memperlama duduk di antara dua
sujud sebagaimana ketika sujud, Al-Bukhari meriwayatkan
dari Al-Barad’ 4, beIiau berkata:

ooy s s b @ o oD s 0
Celd) G G35 5ASE)

“Sujudnya Nabi 4, rukd', dan duduknya antara dua sujud
semuanya hampir sama panjangnya.”

Setelah membaca doa duduk di antara dua sujud ini,
kemudian mengucapkan “Alléhu Akbar” untuk sujud yang
kedua, keadaan sujud yang kedua ini sama dengan sujud
yang pertama.
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DUDUK ISTIRAHAT
FO~NG 2373,
AN

Duduk istirahat adalah duduk setelah sujud kedua
sebelum bangkit berdiri ke raka'at kedua. Ketika bangkit
dari sujud, maka mengucapkan “Alldhu Akbar”. Di saat akan
berdiri ini, disunnahkan duduk istirdhat kemudian berdiri.
Duduk istirahat adalah duduk sejenak, karena tidak ada
bacaan di dalamnya, dan dalil tentang duduk istirahat
adalah hadits riwayat Al-Bukhari dari Malik lbnul Huwairits
4, beliau berkata tentang tata cara shalat Nabf «:

& £9 (PR PT) 1 @ co o H <%

S RPN N e AR NES N NP
«pG

“Jika Nabi < mengangkat kepalanya dari sujud yang kedua

maka beliau duduk, lalu bertumpu dengan tangannya ke
tanah, kemudian beliau berdiri.” Dalam suatu riwayat:

Wb gsizg B Gads B
“Beliau tidak bangkit berdiri sampai beliau tegak dalam
keadaan duduk.”

Adapun cara duduk istirdahat, maka sama persis
dengan cara duduk di antara dua sujud. Ketika seseorang
sedang duduk istirahat dan akan bangkit ke raka’at
selanjutnya maka disunnahkan di saat berdiri ini untuk
bertumpu dengan kedua tangannya di atas bumi.
Sebagaimana disebutkan di dalam hadits Malik Ibnul
Huwairits 2, yang diriwayatkan oleh An-Nasa'l, Asy-Syafi'l
dan Al-Baihaqi.
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BANGKIT DARI SUATU RAKA'AT KE RAKA'AT YANG LAIN
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Ketika bangkit dari suatu raka'at ke raka'at yang lain
maka telapak tangan yang digunakan untuk bertumpu ke
bumi sebagaimana ketika turun untuk sujud bertumpu
dengan telapak tangan, dan ini pendapat yang benar,
dalilnya adalah hadits Malik lbnul Huwairits &, beliau
berkata tentang tata cara shalat Nabf 4:
ffng}"wbu‘“t" LJ\ o.xpwJ\ ‘J@J \;)»

<<<4LE
“Apabila beliau mengangkat kepalanya dari sujud yang
kedua maka beliau duduk istirahat lalu beliau bertumpu di
atas bumi kemudian berdiri.” Riwayat Al-Bukhari.

Adapun pendapat yang menyebutkan tentang 'ajn yaitu
mengepalkan tangan untuk bertumpu ke bumi ketika
bangkit maka ini adalah pendapat yang lemah, walau pun
ada riwayat yang menyebutkan tentang 'ajn ini, hanya saja
di dalam sanadnya ada Al-Haitsam bin ‘'Imran yang

keadaannya adalah dha'if, berkata Al-Wadi'l s tentang Al-
Haitsam bin 'Imran:

<<;5J/;P=.J’ ) e 5 383 C oL> &) B)\ Y ?j»

“Tidak ada yang ment5|qahkannya kecuali lbnu Hlbban, dan

|II

Ibnu Hibban mentsiqahkan orang-orang yang majhdl.
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TASYAHHUD PERTAMA
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Pada tasyahhud pertama ini cara duduknya sama
dengan cara duduk di antara dua sujud. Hanya saja di saat
duduk langsung memberi isyarat dengan jari telunjuk
bersamaan dengan membaca At-Tahiyyat, dengan dalil
hadits yang diriwayatkan oleh lbnu Abi Syaibah dan Al-
Baihaqi dari Al-Qasim bin Muhammad &, beliau berkata:

. I A TR LI S L&
«BuG Rads gl Ualss 2 B0y

“Dahulu ‘Aisyah mengajari kami tentang tasyahhud dan
beliau berisyarat dengan tangannya”.

Dalil ini kemudian diselisihi oleh kebanyakan manusia,
mereka melakukan isyarat dalam tasyahhud ketika
membaca:

RAPSETEb I I PR TR RTRNIN I P
“Aku bersaksi bahwasanya tidak ada sesembahan yang
benar kecuali Alléh, dan aku bersaksi bahwa Muhammad
adalah hamba-Nya dan utusan-Nya.”

Dan yang benar seperti yang telah dijelaskan, yaitu
melakukan isyarat bersamaan dengan memulai membaca:

LQAM @ ade el wuanj uw\j 4 Gy

g

It Gt B ste g tle oled #855 A iR

e} FEE Y ¢//ﬂ w;} o0 % @ Q// 1
. -
IR IR

W 83561382 O Mgk

°
—w\

\p—

!

37



| Panduan Singkat Tata Cara Shalat

“Berbagai ucapan selamat, shalawat dan kebaikan adalah
untuk Alléh. Semoga kesejahteraan dilimpahkan kepadamu
wahai Nabi serta rahmat Alléh dan berkah-Nya. Semoga
kesejahteraan dilimpahkan pula kepada kami dan kepada
seluruh hamba AllGh yang shdlih. Aku bersaksi bahwa tidak
ada sesembahan dengan benar kecuali AllGh, dan aku
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan
utusan-Nya.” Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Abdillah bin
Mas'(d .

Dan masih ada tasyahhud dengan lafazh lain yang
semisal ini, yaitu tasyahhud Abdillah bin 'Umar & yang
diriwayatkan oleh Ab( Dawud dan tasyahhud yang selain
dari riwayat beliau. Boleh bagi seseorang memilih salah
satu dari berbagai tasyahhud tersebut.

Setelah membaca tasyahhud vyang dipilih untuk
dibaca, maka boleh langsung berdiri, boleh pula berdoa
terlebih dahulu, setelah itu berdiri. Dalillnya adalah hadits
yang diriwayatkan oleh Ab( Dawud dari sebagian shahabat,
bahwa Ras(lullah & berkata kepada seseorang:

P s
SN 3 J3a Gy

“Apa yang kamu ucapkan di dalam shalatmu?” Dia

|||enjawab:
@ -~ 9 z <69 PR W @
G fe Bl 33l 5 AL ) AU

“Ya Alléh, sesungguhnya aku memohon surga kepada-Mu,
dan aku berlindung kepada-Mu dari neraka.”
Adapun yang berkaitan dengan lafazh tasyahhud:

«D G ELle sy

“Semoga kesejahteraan dilimpahkan kepadamu wahai
Nabi”, maka lafazh ini diamalkan di saat Nabi & masih
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hidup. Begitu pula para shahabat mengajarkannya kepada
manusia dengan lafazh tersebut. Namun setelah wafatnya
beliau, maka mereka merubah lafazhnya dengan:

g B ey
“Semoga kesejahteraan dilimpahkan kepada Nabi”.
Sehingga lafazhnya menjadi:
& Ry o Je el (Sl Skl & Sdady

)Y O A3 (GA B s e wle el 55

Hytgs shee 1352 O A Bl
“Berbagai ucapan selamat, shalawat dan kebaikan adalah
untuk Alléh. Semoga kesejahteraan dilimpahkan kepada
Nabi serta rahmat Alldh dan berkah-Nya. Semoga
kesejahteraan dilimpahkan pula kepada kami dan kepada
seluruh hamba Alldh yang shalih. Aku bersaksi bahwa tidak
ada sesembahan dengan benar kecuali Allah, dan aku
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan
utusan-Nya.”

Penyebutan dengan lafazh:

<<;_%3\ PR AN

~7
I

“Semoga kesejahteraan dilimpahkan kepada Nabi”, ini yang
diajarkan oleh para shahabat. Diantara mereka adalah
Ummul Mu’minin Aisyah, 'Abdullah bin Mas’ad dan yang
selain keduanya &, Abdurrazzdg Ash-Shan’ani &
meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 'Atha sx.:
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s (;L’ﬂj cle % L;;:p i;/fj\j &}3.2.} \333\./{ Ll Oy
e Jo el g6 sl GB 0 gl Bl e
“Bahwasanya para shahabat, keberadaan mereka ketika
Nabi <& masih hidup maka mereka mengucapkan: “Semoga
kesejahteraan dilimpahkan kepadamu wahai Nabi.” Tatkala
beliau sudah wafat mereka pun mengucapkan: “Semoga
kesejahteraan dilimpahkan kepada Nabi.” Hadits ini
memiliki pendukung dari hadits 'Abdillah bin Ma'(d £ yang
diriwayatkan oleh Al-Bukhari yang semakna dengannya.

Adapun keberadaan tangan di saat duduk tasyahhud
ini, maka diletakkan di bagian paha yang ada di atas lutut,
dan tangan kiri diletakkan dalam keadaan terbentang
dengan keadaan jari-jari tangan tidak menggenggam.
Sebagaimana disebutkan di dalam hadits Az-Zubair & yang
diriwayatkan oleh Ahmad dan Muslim, sedangkan jari-jari
tangan kanan keberadaannya ada tiga cara;

Pertama: Menggenggam jari manis dan jari kelingking,
kemudian membuat lingkaran dengan jari tengah dan ibu
jari, serta mengisyaratkan dengan jari telunjuk,
sebagaimana dijelaskan di dalam hadits Wail bin Hujr .

Kedua: Menggenggam semua jari tangan dan
mengisyaratkan dengan jari telunjuk, sebagaimana
dijelaskan di dalam hadits 'Abdillah bin 'Umar .

Ketiga: Menggenggam jari-jari dan meletakkan ibu jari
di ruas bagian tengah dari jari telunjuk, sebagaimana
disebutkan di dalam hadits 'Abdillah bin 'Umar .

Adapun keberadaan jari telunjuk, maka cukup
mengisyaratkan dengan tanpa menggerakkannya, ini
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merupakan pendapat yang lebih kuat, karena beberapa
alasan:

Pertama: Asal shalat adalah menghadap kiblat dalam
keadaan diam dan tidak melakukan gerakan pada anggota
tubuh, sementara orang yang memilih menggerakkan
telunjuk  telah  melakukan gerakan-gerakan pada
telunjuknya sehingga telunjuknya tidak tepat mengarah ke
kiblat.

Kedua: Hadits yang menerangkan tentang
menggerakkan telunjuk adalah dha'if, karena Zaidah bin
Qudamah meriwayatkannya dengan menyelisihi 14 orang
perawi, di antara mereka adalah 4 imam besar yang lebih
terpercaya darinya yaitu Sufyan Ats-Tsauri, Sufyan bin
‘Uyainah, Syu'bah lbnul Hajjaj dan Bisyr lbnul Mufadhdhal.
Oleh karena itu, dikatakan hadits menggerakkan telunjuk
adalah syadz, yaitu hadits dha'if, begitu pula hadits yang
menyebutkan tentang tidak menggerakkan telunjuk adalah
dha'if. Jika seperti ini keadaannya, maka dikembalikan
kepada hukum asal shalat yaitu menghadap ke arah kiblat
dalam keadaan diam dengan tanpa bergerak.

Ketiga: Tampak perbedaan yang nyata pada orang-
orang yang memilih pendapat “menggerakkan telunjuk”, di
antara mereka ada yang menggerakkan hanya sekali
gerakan, ada pula yang menggerakkannya dengan beberapa
gerakkan, ada pula yang menggerakkannya lebih cepat, ada
pula yang menggerak-gerakannya dengan memutar-
mutarnya dan ada pula yang mengarahkan telunjuknya ke
atas lalu ke bawah, hingga pada masalah menggerakkan
telunjuk ini tidak beraturan dan nampak padanya
perselisihan di antara mereka tentang tata cara
menggerakkannya.
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Keempat: Orang yang menggerak-gerakkan
telunjuknya tanpa dia sadari bahwa gerakan-gerakan
telunjuknya telah mengganggu kekhusyu'an orang yang
berada di sampingnya, gerakan-gerakan telunjuknya
membuat orang yang berada di sampingnya tidak khusyu',
apalagi bagi orang yang belum mengetahui permasalahan
menggerak-gerakkan telunjuk tentu tidak akan khusyu'
karenanya.

Dengan sebab itu hendaklah bagi seseorang berupaya
untuk meninggalkan apa saja yang dia perbuat yang
menjadi penyebab hilangnya kekhusyu'an pada orang lain
yang sedang shalat bersamanya.

Nabi «: telah banyak memperingatkan orang yang
mengganggu kekhusyu'an orang lain, beliau pernah
memperingatkan seseorang yang meninggikan bacaannya
di samping orang lain supaya tidak mengganggunya.

Nabi ¢ juga ketika akan shalat, beliau tidak senang
mengenakan pakaian yang bercorak banyak karena
khawatir akan menghilangkan kekhusyu'an pada diri beliau
atau pada orang yang di sekelilingnya.

Dan Nabi < juga melarang memakan bawang
sebelum datang ke masjid karena khawatir baunya akan
mengganggu kekhusyu'an orang lain.
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IASYAHﬂUI) TERAKHIR
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Tasyahhud terakhir ini bacaannya sama dengan
tasyahhud pertama, hanya saja ditambahkan dengan
membaca shalawat yang Iafazhnya adalah:

V.JA\/ L;L‘—WL«{ J\ L;&JJ“';L;’;J‘&(;@‘»
&/wg&ﬂ)c“w’e&&zmm o

<(j\;$/-
“Ya Alléh, berilah shalawat kepada Muhammad dan
keluarganya sebagaimana Engkau memberi shalawat
kepada Ibréhim dan keluarganya. Sesungguhnya Engkau
adalah Hamid (Maha Terpuji) lagi Majid (Maha Mulia). Ya
Alléh, berilah keberkahan kepada Muhammad dan
keluarganya sebagaimana Engkau memberi keberkahan
kepada Ibrdhim dan keluarganya. Sesungguhnya Engkau
adalah Hamid (Maha Terpuji) lagi Majid (Maha Mulia)”.
Shalawat ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari
hadits Ka'b bin 'Ujrah .
Setelah itu berlindung dari 4 perkara, yang lafazhnya
adalah:
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“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari
siksa neraka jahannam, dari siksa kubur. Dan aku
berlindung kepada-Mu dari ujian kehidupan dan kematian.
Dan aku berlindung kepada-Mu dari ujian al-masih ad-
dajjél.” Lafazh ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim
dari hadits 'Aisyah .

Setelah itu membaca doa yang diinginkan untuk
dibaca sesuai dengan kebutuhan, dan yang lebih utama
adalah membaca doa dari Al-Qur'an atau doa dari As-
Sunnah.

Adapun duduk pada tasyahhud terakhir ini terjadi
perbedaan pendapat di kalangan para ulama, sebagian
mereka berpendapat bahwa duduk dengan iftirdsy, dan
sebagian yang lain berpendapat duduk dengan tawarruk,
yaitu duduk dengan menegakkan kaki kanan dan
memasukkan kaki kiri di bawah kaki kanan serta duduk di
tempat duduknya yakni pantat bagian kirinya langsung
mengenai bumi, sebagaimana disebutkan di dalam riwayat
Al-Bukhari dari Ab(G Humaid .

Dan ini diperjelas dengan riwayat lbnu Hibban:

44 1. (G2 o 2 To . _af wJs a2 8
dn Jo S gl dls) 22T ol Bl O3S
N
“Yang keberadaan penutup shalat adalah  beliau
mengeluarkan kaki kirinya dan tawarruk pada pantat
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bagian kiri”. Hadits yang semakna dengan ini diriwayatkan
pula oleh Ahmad, At-Tirmidzi dan Ibnu Jarud.

Dari sini dapat disimpulkan bahwa setiap duduk
tasyahhud yang setelahnya salam, maka dengan cara duduk
tawarruk, sama saja keberadaannya satu raka'at, dua
raka'at, dan tiga raka'at, atau pun lebih. Pendapat inilah
yang kami pilih dan kami anggap kuat, Walldhu A'lam.
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PENUTUP
FO~NEG 27 O%
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Telah kita ketahui bahwa salam merupakan penutup
shalat, sebagaimana disebutkan di dalam hadits dari
'Abdullah bin 'Umar .

Dengan demikian, ketika seseorang  akan
mengucapkan salam, maka hendaknya dia menurunkan
isyarat jari telunjuknya, setelah itu dia mengucapkan salam,

yang lafazhnya adalah:
~ 0 2 o// 1
«dl i3 V'<"‘L° LA

“Semoga keselamatan dan rahmat AllGh untuk kalian.”

Ini diucapkan ketika menoleh ke kanan, begitu pula
ketika menoleh ke kiri, sebagaimana dijelaskan di dalam
hadits yang diriwayatkan oleh lbnu Majah dari '"Ammar bin
Yasir ¢, dan juga diriwayatkan oleh An-Nasa'l dari
'Abdulldh bin 'Umar .

Ketika menoleh ke kanan pada saat salam ini,
hendaknya pandangan ke kanan, tidak sampai menoleh ke
belakang, demikian pula ketika menoleh ke kiri.

Demikianlah tata cara shalat yang bisa kami
perlihatkan melalui sunnah-sunnah Nabf .

Semoga dengan sebab apa yang kami perlihatkan ini
membuat kita semua bisa melaksanakan perintah Nabf uéka

<<‘5La\ L’;}’JJ Wj»

“Dan shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku
shalat”. Riwayat Al-Bukhari dari Malik Ibnul Huwairits
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Ditulis pada hari Ahad tanggal 18 Muharram 1437 Hijriyyah
di Limboro, Kecamatan Huamual, Kabupaten Seram Bagian
Barat, Propinsi Maluku.
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